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ABSTRAK

Evektivitas Ekstrak
Daun Sungkai (Peronema Canescens Jack)
Sebagai Biolarvasida Aedes Aegypti

ELYSIA CLARISSA

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang disebabkan
oleh Virus Dengue. Upaya pengendalian yang telah dilakukan sampai saat ini masih
banyak yang menggunakan larvasida sintesis yaitu abate, diperlukan alternatif lain
yaitu penggunaan biolarvasida. Penelitian efektivitas daun sungkai sebagai
biolarvasida bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak Daun Sungkai
(Peronema canescens) sebagai biolarvasida Aedes aegypti. Metode dilakukan
dengan Daun Sungkai diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%. Deteksi senyawa fitokimia dilakukan dengan uji kualitatif dan semi-
kuantitatif GC-MS. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 6 kelompok perlakuan ekstrak Daun Sungkai konsentrasi 1,2%, 1,4%, 1,6%
dan 1,8%, kontrol positif (abate) dan kontrol negatif (akuades) dengan waktu
pengamatan 6, 12, 18 dan 24 jam untuk melihat persentase mortalitas dan skoring
larva nyamuk Aedes aegypti. Analisis data mortalitas yang digunakan pada
penelitian ini adalah Kruskal-Wallis untuk melihat persentase perlakuan efektif dan
analisis probit untuk melihat LCso dan LCeo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak Daun Sungkai mampu berperan sebagai biolarvasida pada semua
konsentrasi ekstrak dengan mampu membunuh larva Aedes aegypti dengan rata-rata
persentase mortalitas 77-100%, dengan dosis optimumnya pada konsentrasi 1,8%
dengan LCso 1,042% dan LCgo 1,425% pada jam ke-24.

Kata Kunci : Biolarvasida, Aedes Aegypti, Daun Sungkai, Efektivitas
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ABSTRACT

Effectiveness of Sungkai Leaf Extract (Peronema Canescens Jack)
As Aedes Aegypti Biolarvicide

ELYSIA CLARISSA

Demam Berdarah Dengue (DBD) is a disease caused by the Dengue Virus. Control
efforts that have been carried out so far are still using synthetic larvicides, namely
abate, another alternative is needed, namely the use of biolarvicides. The study of
the effectiveness of Sungkai leaf as a biolarvicide was aimed to determine the
effectiveness of Sungkai Leaf (Peronema canescens) extract as a biolarvicide of
Aedes aegypti. The method was carried out by extracting Sungkai leaves using the
maceration method with 96% ethanol as solvent. Detection of phytochemical
compounds was carried out by qualitative and semi-quantitative GC-MS tests. This
study used a completely randomized design (RAL) with 6 treatment groups of
Sungkai Leaf extract concentrations of 1.2%, 1.4%, 1.6% and 1.8%, positive control
(abate) and negative control (aquadest) with time Observations 6, 12, 18 and 24
hours to see the percentage of mortality and scoring of Aedes aegypti mosquito
larvae. The mortality data analysis used in this study was Kruskal-Wallis to see the
percentage of effective treatment and probit analysis to see LCso and LCgo. The
results showed that Sungkai Leaf extract was able to act as a biolarvicide at all
concentrations of the extract by being able to kill Aedes aegypti larvae with an
average mortality percentage of 77-100%, with the optimum dose at a concentration
of 1.8% with LCso 1.042% and LCgo 1.425% at 24 hours.

Keywords : Biolarvicide, Aedes Aegypti, Sungkai Leaf, Effective
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang
disebabkan oleh Virus Dengue dari nyamuk Aedes aegypti, penyakit ini
ditularkan secara alami melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Di Indonesia
pertama kali dilaporkan adanya kasus DBD yaitu pada tahun 1968 di Kota
Surabaya dengan data 58 orang yang terinfeksi dan yang meninggal dengan
data 28 orang (41,3%). Menyebarnya penyakit DBD di Indonesia terjadi pada
tahun 1988 dengan jumlah penderita mencapai 13,45 per 100.000 penduduk.
Pada data terbaru Kementrian Kesehatan RI tahun 2020 menyatakan bahwa,
kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia hingga Juli mencapai
71.700 kasus. Penyakit DBD itu sendiri banyak ditemui didaerah tropis dan
sering menimbulkan kejadian luar biasa (KLB). Kementrian Kesehatan RI
mencatat kumulatif kasus DBD di Indonesia mencapai 68.614 kasus dengan
kasus kematian sebesar 664 orang. Jumlah kasus warga yang terkena penyakit
DBD selama tiga pekan di bulan januari 2022 mencapai 313 kasus dan 7
diantaranya meninggal dunia. Kemenkes juga mencatat jumlah kasus suspek
DBD mencapai 7.316 orang (Kemenkes, 2021).

Upaya pengendalian sampai saat ini yang telah dilakukan masih banyak
yang menggunakan larvasida sintesis yaitu abate yang merupakan golongan
dari pestisida yang berguna untuk mematikan serangga tingkat larva.
Penggunaan bahan kimia sintesis ini memiliki kerugian yaitu menyebabkan
pencemaran lingkungan, pencemaran air dan berbahaya bagi tubuh manusia,
matinya hewan lain dan vektor nyamuk tersebut menjadi resisten terhadap
bahan kimia tersebut (Felix, 2008). Jika pengendalian ini terus menerus
dilakukan tanpa memikirkan dampak yang akan didapat, maka akan membuat
lingkungan menjadi semakin tercemar.

Alternatif lain dalam melakukan pengendalian populasi Aedes aegypti
adalah dengan menggunakan biolarvasida atau pestisida alami dimana bahan
dasarnya berasal dari tumbuhan. Pestisida alami dapat diperoleh dari bagian



tanaman seperti umbi, akar, batang, buah, biji dan daunme dengan
menggunakan teknik sederhana, misalnya dalam bentuk larutan dari hasil
perasan, perendaman, ekstrak dan rebusan (Subiyakto, 2005). Keuntungan dari
penggunaan biolarvasida adalah karena terbuat dari berbahan dasar alami
sehingga residu yang dihasilkan akan mudah hilang, penguraian yang terjadi
lebih cepat dibantu oleh sinar matahari, kelembaban, dan udara sehingga resiko
pencemeran tanah dan air lebih sedikit. Biolarvasida juga memiliki sifat yang
tidak terlalu toksik bagi mamalia, membuat larvasida alami lebih aman
digunakan untuk kehidupan manusia (Gomathi et al., 2014). Senyawa-senyawa
seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, fenilpropan dan asetogenin yang
terdapat di dalam tumbuhan dapat bermanfaat dalam membunuh larva atau
berdifat larvasida atau insektisida (Dinata, 2008).

Daun Sungkai (Peronema canescens) yang merupakan salah satu
tanaman obat yang secara ilmiah sudah terbukti manfaatnya dan saat ini cukup
dikenal oleh masyarakat di Kalimantan Tengah. Daun Sungkai, digunakan di
Provinsi Bengkulu sebagai pengobatan tradisional antimalaria (Ningsih, 2013).
Menurut Prasiwi et al., (2018) hasil fraksinasi etanol dari Daun Sungkai
(Peronema canescens) dapat meningkatkan aktivitas antimalaria yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles betina. Daun Sungkai
(Peronema canescens) diketahui sebagai tanaman yang memiliki banyak
manfaat karena mengandung berbagai bahan aktif seperti tanin, alkaloid,
steroid, saponin dan flavonoid (Kusriani et al., 2015). Senyawa flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin dan triterpenoid memiliki manfaat dalam biolarvasida
(Tandi, 2010 ; Minarni et al., 2013 ; Kurniawan et al., 2015 ; WHO, 2016 ;
Prakoso et al., 2017). Oleh karena bukti ilmiah tersebut, peneliti ingin
mengetahui efektivitas ekstrak Daun Sungkai (Peronema canescens) sebagai

biolarvasida alami.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah ekstrak Daun Sungkai (Peronema canescens) dapat membunuh
larva nyamuk Aedes aegypti?
Berapakah nilai LCso dan LCgo ekstrak Daun Sungkai (Peronema

canescens) terhadap jumlah kematian larva instar Il nyamuk Aedes

aegypti?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui efektivitas larvasida ekstrak Daun Sungkai (Peronema
canescens) terhadap kematian larva instar I11 nyamuk Aedes aegypti.
Mengetahui nilai LCso dan rcoo ekstrak Daun Sungkai (Peronema

canescens) terhadap jumlah kematian larva instar 111 nyamuk Aedes aegypti.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Akademis

Manfaat dari penelitian ini secara akademis dapat memberikan informasi
dan tambahan referensi tentang efektivitas ekstrak Daun Sungkai
(Peronema canescens) terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti.
Masyarakat

Manfaat dari penelitian ini untuk masyarakat diharapkan dapat menjadi
tempat informasi tambahan kepada masyarakat mengenai efektivitas
ekstrak Daun Sungkai (Peronema canescens) sebagai biolarvasida sehingga

nanti dapat diaplikasikan kepada masyarakat.

1.5 Hipotesis

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak Daun Sungkai

(Peronema canescens) dapat digunakan sebagai biolarvasida yang efektif

untuk membunuh larva nyamuk Aedes aegypti.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu efektivitas ekstrak Daun

Sungkai (Peronema canescens) sebagai biolarvasida Aedes aegypti dapat

disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak Daun Sungkai (Peronema canescens) efektif sebagai biolarvasida,
dengan persentase mortalitas berkisar 77-100% pada semua konsentrasi
yaitu 1,2%, 1,4%, 1,6% dan 1,8% dengan konsentrasi optimumnya adalah
1,8%, dikarenakan ekstrak Daun Sungkai (Peronema canescens) memiliki
kandungan senyawa fitokimia Flavonoid, Alkaloid, Tanin, Saponin dan
Triterpenoid.

2. Nilai LCso pada Ekstrak Daun Sungkai (Peronema canescens) sebersar
1,042% dan nilai LCgo sebesar 0,425% pada jam ke-24.

5.2 Saran

1. Pada penelitian selanjutnya dapat melihat nilai dari LTso dan LTgo (Lethal
time) Ekstrak Daun Sungkai (Peronema canescens).

2. Pada penelitian selanjutnya dapat melakukan pengamatan pada kualitas air
seperti suhu, pH dan warna air

3. Pada penelitian selanjutnya dapat digunakan bagian lain dari Daun Sungkai

(Peronema canescens) seperti batang, kulit batang dan akar.
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